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Penelitian tentang penduduk lanjut usia di Indonesiaini bertujuan untuk mengetahui karakteristik sosial,
ekonomi, dan kesehatan penduduk lansia di Indonesia serta mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi
kondis kesehatan penduduk lansia.

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan data Survel Sosial Ekonomi Nasional
(Susenas) 1999 terhadap 63312 penduduk lansia di seluruh Indonesia. Y ang dimaksud dengan penduduk
lansia pada penelitian ini adalah mereka yang berumur 60 tahun keatas. Unit analisis dalam penelitian ini
adalah penduduk lansia sebagai individu. Metode analisisnya menggunakan analisis deskriptif dengan
menggunakan tabulas silang antar variabel yang dianalisis, analisis faktor untuk membantu proses analisis
inferensial, dan analisis inferensial dengan menggunakan model regresi logistik multinomial. Metode regres
logistik multinomial dianggap cocok, karena dalam penelitian ini variabel status kesehatan yang merupakan
variabel terikat merupakan variabel dengan tiga kategori.

Hasil penelitian tentang karakteristik sosial, ekonomi, dan kesehatan penduduk lansia berdasar Susenas 1999
secara deskriptif menunjukkan bahwa; (1) Jumlah penduduk lansia perempuan lebih besar dibanding pria
dengan rasio jenis kelamin 89,9. Pendidikan penduduk lansia perempuan lebih buruk dibanding pria.

Masih banyak penduduk lansia yang berstatus kawin (59,8%) dan berstatus sebagai kepala RT (58,2%).
Fenomena penduduk lansia yang bekerjajuga banyak ditemukan (46%); (2) Tingkat pengeluaran untuk
kesehatan masih rendah dengan rata-rata Rp.34.156 per orang per tahun; (3) Kualitas lingkungan tempat
tinggal penduduk lansiarelatif buruk, dan secara umum kondisi lingkungan tempat tinggal penduduk lansia
di kotalebih balk dibanding di desa; (4) Lebih dari separuh (58,1%) penduduk lansia mengaku bertubuh
sehat, tidak mengalami gangguan apapun, sementara 26,3% mengaku mengalami keluhan kesehatan yang
dapat mengganggu aktivitas, dan 15,6% penduduk |ansia merasa keluhan kesehatan tersebut tidak
mengganggu aktivitas sehari-hari mereka.

Berdasarkan analisis inferensial didapatkan hasil sebagai berikut; (1) seluruh variabel yang mewakili faktor
individu seperti jenis kelamin, status kawin, pendidikan dan aktivitas mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap status kesehatan penduduk lansia; (2) seluruh variabel yang mewakili faktor rumah tangga seperti
living arrangement, hubungan dengan kepala RT, dan pengeluaran untuk kesehatan juga mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kesehatan penduduk lansia; (3) variabel lokasi dan kualitas lingkungan
memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap status kesehatan penduduk lansia buruk dibanding
balk, namun kurang signifikan terhadap status kesehatan sedang terhadap balk; (4) ketika variabel living
arrangement diinteraksikan dengan variabel jenis kelamin ternyata walau sama-sama hidup sendiri tanpa
pasangan atau anggota keluarga yang lain, temyata dalam memiliki kesehatan buruk, laki-laki berisiko lebih
besar dibanding perempuan.
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